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ABSTRACT

This study aims to prove and analyze the influence of financial shocks and social support on financial
well-being with financial behavior as a mediator and prove the indirect influence of financial behavior in
mediating the relationship between financial shocks and social support with financial well-being in
productive-age communities in West Sumatra. This study uses a quantitative approach with a survey
method conducted on 342 productive-age communities in West Sumatra. The data collection technique
used is purposive sampling. The process of data and information collection is carried out by distributing
questionnaires, via Google Form. The data analysis method used in this study is Structural Equation
Modeling (SEM). Data processing is carried out using Partial Least Square (PLS) software. The results
of the study indicate that financial shocks and social support significantly influence the financial behavior
of productive-age individuals in West Sumatra. Furthermore, the study also found that financial behavior
mediates the relationship between financial shocks and social support and the financial well-being of
productive-age individuals in West Sumatra.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh guncangan keuangan dan
dukungan sosial terhadap kesejahteraan keuangan dengan perilaku keuangan sebagai mediasi serta
membuktikan pengaruh tidak langsung dari perilaku keuangan dalam memediasi hubungan antara
guncangan keuangan dan dukungan sosial dengan kesejahteraan keuangan pada Masyarakat usia
produktif di Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
yang dilakukan pada 204 orang masyarakat usia produktif di Sumatera Barat. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah purposive sampling. Proses pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner, melalui google form. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Structural Equation Modelling (SEM). Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan
software Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa guncangan keuangan dan
dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan masyarakat usia produktif di
Sumatera Barat. Selain itu, menemukan bahwa perilaku keuangan mampu memediasi hubungan antara
guncangan keuangan dan dukungan sosial dengan kesejahteraan keuangan masyarakat usia produktif di
Sumatera Barat.

Kata Kunci: Guncangan Keuangan, Dukungan Sosial, Kesejahteraan Keuangan, Perilaku Keuangan

PENDAHULUAN kesejahteraan keuangan yang dirasakan.
Kesejahteraan keuangan adalah Penelitian yang membahas tentang well-
situasi dimana seseorang merasa aman being pertama kali adalah Ryff & Keyes
dan tenang tanpa adanya rasa khawatir, (1985) dalam risetnya yang berjudul
karena seluruh kebutuhannya secara subjective well-being.
keuangan dapat terpenuhi (Muir et al., Kesejahteraan keuangan di
2017). Setiap manusia memiliki tujuan Sumatera barat pada tahun 2025 masih
ingin  merasakan sejahtera secara relatif rendah, hal tersebut
financial, namun hal tersebut memiliki mengakibatkan terjadinya peningkatan
makna yang luas, sehingga sulit untuk angka kemiskinan. Menurut WHO,
menentukan seberapa besar tingkat terwujudnya kesejahteraan keuangan
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masyarakat di sebuah negara atau
daerah dapat diamati dari jumlah
kemiskinan dan disparitas pendapatan
yang terjadi di daerah tersebut.
Masyarakat saat ini menyadari bahwa
untuk mencari pekerjaan mereka juga
dihadapi pada sejumlah tantangan
persaingan, mulai dari persaingan
dengan sesama manusia, hingga mulai
di ambil alihnya bidang pekerjaan
manusia oleh teknologi robotic (Teng et
al.,, 2023). Oleh sebab itu setiap
individu memiliki cara berbeda untuk
mencapai kesejahteraan keuangan.
Masalah ekonomi yang begitu
identik dengan kondisi keuangan
seseorang memicu berbagai fenomena
sosial seperti meningkatnya angka
kejahatan hingga bertambahnya jumlah
perceraian. Ketidakpastian ekonomi
yang semakin tinggi mendorong
individu untuk terus berusaha mencapai
kesejahteraan keuangan. Ramli (2024)
menjelaskan bahwa dalam menjalani
kehidupan setiap individu menyadari
perlu  banyak biaya, mengingat
kebutuhan manusia yang tidak terbatas,
sehingga keinginan untuk mewujudkan
kesejahteraan keuangan dalam diri
individu usia produktif sangat besar.
Masyarakat yang berada di usia
produktif ~ terus  berusaha  untuk
mencapai tujuan yaitu kesejahteraan
keuangan bagi kehidupannya.
Ketidakpastian ekonomi yang semakin
tinggi memperkuat mereka untuk
berusaha  mencapai  kesejahteraan
keuangan (Pant, 2022). Sehingga,
kesejahteraan keuangan menjadi tujuan

bagi setiap masyarakat berusia produktif.

Perilaku keuangan menunjukkan
perilaku yang rutin atau berulang-ulang
dilakukan individu dalam mengelola
atau memanfaatkan sumber daya
keuangan vyang dimilikinya dalam
rangka memenuhi kebutuhannya. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Anvari-
Clark & Ansong (2022); Gustina et al.,
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(2022) menemukan bahwa perilaku
keuangan berpengaruh positif terhadap
kesejahteraan ~ keuangan,  perilaku
keuangan yang dilakukan dengan
perencanaan tepat, dapat meningkatkan
kesejahteraan keuangan. Terbentuknya
perilaku keuangan seseorang juga dapat
dipengaruhi oleh guncangan keuangan.
Guncangan keuangan akan membentuk
sikap yang mendorong individu mencari
solusi untuk memenuhi kebutuhannya.

Dukungan sosial adalah dukungan
dari orang-orang yang berada di sekitar
individu (Piva da Silva et al., 2022).
Dukungan yang diberikan  untuk
mencapai sebuah tujuan. Ketika sebuah
usaha mendapatkan dukungan dari
orang-orang terdekat, dapat mendorong
meningkatnya kesejahteraan keuangan
yang dirasakan oleh seseorang. Hasil
penelitian Espinosa & Rudenstine
(2020) menemukan bahwa dukungan
sosial, dari orang-orang terdekat dalam
memberikan bantuan keuangan kepada
seseorang, akan membuat perilaku
keuangan yang dimiliki  semakin
terencana. Pada penelitian Aslund C et
al., (2014) menjelaskan bahwa semakin
tinggi dukungan sosial yang dirasakan
olen seorang individu maka akan
meningkatkan kesejahteraan keuangan
yang dirasakannya. Sedangkan hasil
penelitian Camerton-Forde et al., (2018)
menemukan bahwa terjadinya
perubahan kesejahteraan keuangan yang
dirasakan seseorang, dapat disebabkan
oleh dua faktor yaitu dorongan faktor
internal seperti perilaku keuangan, serta
adanya  faktor  eksternal  seperti
guncangan keuangan, modal sosial,
teknologi dan sebagainya.

TINJAUAN PUSTAKA

Theory Planned of Behavior (TPB)
Theory Planned of Behavior

(TPB) dikembangkan oleh Ajzen (1991),

teori  tersebut merupakan  konsep

psikologis yang menyatakan setiap
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individu memiliki sebuah keinginan
(intention) dan hal tersebut cenderung

mempengaruhi  perilaku  seseorang.
Setiap  individu akan  berusaha
mewujudkan  keinginannya, dimana

perilaku tersebut akan dipengaruhi oleh
tiga faktor utama yaitu sikap (attitude),
norma subjektif (subjective norm) dan
kontrol  perilaku yang dirasakan
(perceived behavioral control). Masing-
masing aspek merupakan satu kesatuan
yang saling mendukung  dalam
mencapai tujuan yang dimiliki oleh
seseorang.

Kesejahteraan Keuangan
Kesejahteraan keuangan adalah
sebuah kondisi ketika seseorang mampu
memenuhi kebutuhan hidupnya saat ini,
merasa aman secara finansial untuk
masa depan, serta memiliki kebebasan
dalam membuat keputusan yang
berkaitan dengan gaya hidup tanpa
adanya tekanan keuangan  yang
berlebihan. Kesejahteraan keuangan
tidak hanya berkaitan dengan jumlah
uang yang dimiliki seseorang, namun

juga relevan dengan  bagaimana
seseorang mampu mengelola,
merasakan manfaat dan merespon

situasi keuangan dalam jangka pendek
maupun jangka panjang (Haisken-
Denew et al., 2018). Rahman et al.,
(2021) menyatakan bahwa terjadinya
perubahan  kesejahteraan  keuangan
disebabkan oleh adanya faktor internal
dan eksternal.

Perilaku Keuangan
Perilaku keuangan
sebuah  konsep  tentang  kondisi
psikologis yang dirasakan individu
untuk melakukan sejumlah tindakan
pemanfaatan sumber daya keuangan
yang dimilikinya, dalam rangka
memenuhi  kebutuhan (Meirisa &
Andreansyah, 2022). Dalam makna lain
perilaku keuangan menunjukkan cara

merupakan
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berpikir yang dilakukan seseorang
untuk  mengambil  keputusan dan
bertindak dalam mengelola kekayaan
atau aset keuangan yang dimilikinya.
Perilaku keuangan akan terlihat dari
perilaku individu, rencana dan prosedur
dalam  memanfaatkan  aset atau
kekayaan yang dimiliki.  Perilaku
keuangan mengisyaratkan cara yang
dilakukan seseorang untuk
memanfaatkan potensi atau sumber
daya keuangan yang dimilikinya.
Perilaku  keuangan dapat berupa
pengeluaran, investasi, keputusan untuk
berhutang dan  mengelola  serta
menanggung risikonya.

Guncangan Keuangan

Radiman et (2025)
menyatakan bahwa guncangan
keuangan merupakan sebuah situasi
yang tidak terduga, yang di alami
seseorang dan memaksa individu
tersebut untuk mengeluarkan sejumlah
uang dalam jumlah vyang besar.
Guncangan keuangan membuat individu
yang mengalaminya merasa terkejut
bahkan tidak siap untuk menghadapinya.
Terjadi sebuah peristiwa yang membuat
individu tertentu mengalami masalah
keuangan, ketika mereka tidak punya
kas atau pun tabungan untuk mengatasi
masalah tersebut (Magli et al., 2021).
Ariffin - (2023) menjelaskan bahwa
guncangan keuangan merupakan salah
satu fenomena yang dihadapi oleh
setiap individu dalam kehidupannya.
guncangan keuangan membuat banyak
individu menyimpan atau menyisihkan
sejumlah pendapatannya untuk
menghadapi berbagai hal yang tidak
terduga (Magli et al., 2021).

al.,

Dukungan Sosial

Dukungan sosial adalah bentuk
perhatian hingga bantuan fisik yang
diterima seseorang dalam mencapai
sebuah tujuan (Lontchi et al., 2022).
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Dukungan sosial akan membuat beban
dan tanggung jawab yang dipikul
seseorang akan terasa lebih ringan,
selain itu dukungan yang diterima
seseorang dari orang-orang terdekat
akan menciptakan energi dan semangat
sehingga tingkat keberhasilan
pencapaian tujuan akan semakin tinggi.
Dukungan sosial dapat berupa perasaan
dicintai, diperhatikan, dan diakui
menjadi bagian dari sebuah jaringan
sosial dan bahkan keluarga (Zhao & Li,
2021). Dukungan sosial dapat diberikan
dalam berbagai bentuk, seperti yang
dijelaskan oleh Park et al., (2017)
dukungan sosial yang diberikan orang-
orang terdekat dapat dilakukan dalam
bentuk dukungan emosional, dukungan
informasi, dukungan penilaian, hingga
dukungan instrumental.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, dengan konsep klausalitas,
dengan melakukan pengujian hipotesis
yang bertujuan membuktikan adanya
pengaruh langsung dan tidak langsung
yang terjadi antar variabel (Hair et al.,
2022). Pendekatan kuantitatif mampu
melakukan pengujian untuk melihat ada
tidaknya hubungan antar variabel yang
sedang diteliti serta mampu
menganalisis data melalui prosedur
statistik (Rahayu et al., 2022). Analisis
data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan analisis jalur yang
disebut juga dengan istilah Structural
Equation Modelling (SEM).

Pengumpulan data dan informasi
dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner menggunakan google form.
Pada penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh masyarakat di
Sumatera Barat. Sedangkan sampel
dalam penelitian ini adalah masyarakat
usia produktif di Sumatera Barat.
Menurut Kemenkes RI masyarakat
dapat dikategorikan menjadi 3 vyaitu
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kelompok usia muda, kelompok usia
produktif, dan masyarakat kelompok
usia non produktif. Berdasarkan data
dari Badan Pusat Statistik Sumatera
Barat, wusia produktif = merupakan
masyarakat yang berusia antara 15
tahun sampai dengan 64 tahun (Badan
Pusat Statistik 2024).

Sampel merupakan bagian dari

populasi yang di anggap mewakili
(Sekaran & Bogie 2016), pada
penelitian ini yang menjadi sampel

adalah masyarakat usia produktif di
Sumatera Barat yaitu 204 responden.
Penelitian ini menggunakan metode non
probability sampling sehingga teknik
pengambilan  sampel ini  tidak
memberikan kesempatan yang sama
pada setiap anggota populasi untuk
menjadi sampel. Pada penelitian ini,

teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive
sampling untuk dapat memperoleh

responden yang tepat sebagai sampel.
Purposive sampling merupakan metode
pengambilan sampel yang dilakukan
dengan menetapkan sejumlah Kkriteria
khususnya pada populasi yang akan
dipilih sebagai sampel (Sekaran &
Bogie 2016).

Instrumen untuk mengumpulkan

data dalam penelitian ini adalah
kuesioner yang disusun  dengan
menggunakan skala likert.  Setiap
pertanyaan mempunyai tingkat
alternatif  jawaban yang berbeda

berdasarkan pada skala likert, untuk
memudahkan pengumpulan data maka
disusun sebuah instrumen penelitian
berdasarkan indikator  pengukuran
variabel. Daftar skor jawaban yang
digunakan terlihat pada Tabel 3.1
dibawah ini:

Tabel 1. Alternatif Jawaban

Berdasarkan Skala Likert

Bentuk Pernyataan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
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Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Data yang terkumpul dari hasil
kuesioner selanjutnya akan diolah dan
dianalisis, dengan tujuan data tersebut
menjadi sebuah informasi. Pengolahan
data dan analisis dilakukan dengan
menggunakan program software Partial
Least Square (PLS) Adapun pengujian
data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis deskriptif dan analisis
Structural Equation Modeling (SEM)
PLS. Menurut Ghozali & Latan, (2019)
analisis data menggunakan PLS terdiri
dari dua tahapan utama yaitu model
pengukuran atau disebut juga outer-
model dan model struktural atau disebut
juga inner-model. Data yang diperoleh
akan diolah dan dianalisis dengan
bantuan SmartPLS Version 4.0 for
Windows.

Pada penelitian ini terdapat tiga
kategori variabel yang digunakan yaitu
variabel dependen, variabel independen,
dan  variabel  mediasi.  Adapun,
pengukuran atau indikator dari masing-
masing variabel tersebut, yaitu sebagai
berikut:

1. Kesejahteraan Keuangan

Sebuah situasi dimana seseorang telah

mencapai kebebasan secara financial,

mareka telah merasa bahagia karena

seluruh kebutuhan telah dapat terpenuhi,

dan memiliki kelebihan penghasilan

yang mereka jadikan sebagai investasi

masa depan (Eberhardt et al., 2022)
Kepuasan yang dirasakan
keuangan pribadi saat ini

- Penilaian atas kesejahteraan financial
pada saat ini.

- Kekhawatiran terhadap kewajiban
financial

- Pernah berpikir pensiun
memiliki kemapanan financial.

- Solusi ketika harus menghadapi
pengeluaran secara tiba-tiba.

- Antusias untuk menerima gaji.

- Merasa telah menikmati hidup.

- Kekhawatiran dalam  memenuhi

atas

karena
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pengeluaran bulanan

2. Perilaku Keuangan

Perilaku yang diperlihatkan seseorang

dalam mengelola kekayaannya dalam

kehidupan sehari-hari (Ahmad, 2020).

- Mengingat masa pensiun

- Memiliki  rencana  pemanfaatan
sumber daya keuangan

- Menyisihkan pendapatan

- Memiliki anggaran mingguan atau
bulanan

- Mengurangi pengeluaran yang tidak
begitu penting

- Mengalami kesulitan keuangan

- Memiliki kemampuan untuk
memenuhi segala yang diinginkan

- Menghabiskan uang lebih banyak

- Mengurangi pemborosan

- Mengelola risiko

3. Guncangan Keuangan

Menunjukkan sejumlah permasalahan

yang berkaitan dengan keuangan yang

dihadapi individu dalam menjalani

kehldupannya (Chen et al., 2020)
Merasa tertekan
permasalahan keuangan
muncul tiba-tiba

- Kekhawatiran mampu menghadapi
permasalahan keuangan yang datang
tiba-tiba

- Khawatir tidak cukupnya  posisi
keuangan untuk menghadapi
masalah yang bersifat mendadak

- Merasa stres memikirkan jumlah
uang yang dikeluarkan

- Merasa tertekan jika harus berhutang

- Merasa putus asa dan tidak berdaya

dengan
yang

4. Dukungan Sosial
Dukungan dari orang-orang terdekat,
yang menjadi semangat dan motivasi
dalam diri seseorang untuk mencapai
sebuah  tujuan, khususnya yang
berkaitan dengan kesejahteraan secara
financial (Piva da Silva et al., 2022;
Zhang etal., 2022).
Merasa nyaman dengan dukungan
orang-orang terdekat
- Tidak bekerja  sendiri  dalam
memenuhhi kebutuhan keluarga
- Dukungan keuangan dari orang
terdekat
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- Berusaha untuk menabung
- Mengikuti program asuransi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan dan menganalisis
pengaruh guncangan keuangan dan
dukungan sosial terhadap kesejahteraan
keuangan melalui perilaku keuangan
sebagai  variabel = mediasi. Pada
penelitian ini yang menjadi sampel
adalah masyarakat usia produktif di
Sumatera Barat. Proses pengumpulan
data dan informasi dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner, dengan
bantuan google form. Setelah seluruh
data dan informasi berhasil
dikumpulkan maka dilakukan pengujian
model pengukuran atau outer model,
berikut hasil dari pengujian validitas
konvergen:
.Tabel 2. Hasil Pengujian Convergent
Validity Variabel Kesejahteraan
Keuangan

diukur dengan instrumen pernyataan
yang tepat dan handal.

Tabel 3. Hasil Pengujian Convergent
Validity Variabel Perilaku Keuangan

Kode Outer  Cronbach’s Ave_rage

Item  loading Alpha Variance
Extracted

PK> 0,712

PK3 0,705

PKs 0,693 0.820 0.519

PKs 0,717

PKg 0,744

PK1o 0.747

Kode Out_er Cronbach’s \';“E:\/ﬁl;gci
Item loading Alpha Extracted
KK1 0,731
KK2 0,760 0.787 0.537
KKs 0,676
KKz 0,759
KKs 0,736

Sumber: Olahan Data (2026)

Sesuai dengan uraian hasil
pengujian convergent validity
ditemukan seluruh indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel
kesejahteraan  keuangan dinyatakan
valid, karena memiliki nilai outer
loading di atas 0.50, selain itu pada
prosedur pengujian diperoleh nilai
Cronbach’s  Alpha sebesar 0.787,
dimana nilai Cromnbach’s Alpha yang
diperoleh berada jauh di atas 0.60,
dalam  prosedur  pengujian  juga
diperolen nilai Average Variance
Extracted (AVE) di atas 0.50. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel kesejahteraan keuangan telah

Sumber: Olahan Data (2026)

Sesuai dengan hasil pengujian
ditemukan bahwa seluruh indikator
yang digunakan untuk mengukur
variabel perilaku keuangan dinyatakan
valid, karena memiliki nilai outer
loading > 0.50. Selain itu dalam
prosedur pengujian juga diperoleh nilai
Cronbach’s  Alpha sebesar 0.820,
dimana nilai koefisien kehandalan
tersebut jauh berada di atas 0.60
sehingga dapat disimpulkan bahwa
indikator yang digunakan  untuk
mengukur variabel perilaku keuangan
merupakan indikator pengukuran yang
tepat dan memiliki tingkat kehandalan
yang tinggi. Selain itu dalam prosedur
pengujian  diperoleh  nilai  AVE
mencapai  0.519.  Hal  tersebut
menunjukkan bahwa pola jawaban yang
diberikan responden untuk menjawab
masing-masing indikator pengukuran
pada variabel perilaku keuangan relatif
berbeda, dan pola jawaban untuk
indikator pengukuran variabel lainnya.
Tabel 4. Hasil Pengujian Convergent

Validity Variabel Guncangan

Keuangan
Kode Outer Cronbach’s Average
Item loading Alpha Variance
Extracted
GK1 0,824
GK2 0,773
GKs 0,748 0.849 0.610
GK4 0,768
GKs 0,789

Sumber: Olahan Data (2026)
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Sesuai dengan hasil pengujian
convergent validity ditemukan seluruh
indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel guncangan keuangan
dinyatakan valid, nilai outer loading
yang dimiliki setiap indikator bernilai di
atas 0.50. Pada prosedur pengujian juga
ditemukan nilai  Cronbach’s Alpha
bernilai 0.849 dimana nilai koefisien
kehandalan tersebut jauh berada di atas
0.60, serta nilai AVE di atas 0.50,
sehingga dapat disimpulkan variabel
guncangan keuangan telah di ukur oleh
instrument pengukuran yang tepat dan

memiliki tingkat kehandalan yang tinggi.

Tabel 5. Hasil Pengujian Convergent
Validity Variabel Dukungan Sosial

Kode Out_er Cronbach’s \fgﬁ;igcz
Item loading Alpha Extracted
DS: 0,792
DS, 0,725 0.734 0.546
DSz 0,639
DS4 0,790

Sumber: Olahan Data (2026)

Pada tabel hasil uji convergent
validity untuk variabel dukungan sosial,
ditemukan nilai outer loading yang
memenuhi prosedur pengujian berkisar
antara 0.639 sampai dengan 0.792,
dimana setiap indikator akan dinyatakan
valid bila memiliki nilai outer loading
di atas 0.50, pada pengujian yang sama
ditemukan Cronbach’s Alpha sebesar
0.734 dimana nilai koefisien kehandalan

tersebut jauh berada di atas 0.60,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
indikator yang digunakan untuk

mengukur variabel perilaku keuangan
merupakan indikator pengukuran yang
tepat dan memiliki tingkat kehandalan

yang tinggi.

Selain itu dalam tahapan prosedur
pengujian  diperolen  nilai  AVE
mencapai 0.549. Hal tersebut

menunjukkan bahwa pola jawaban yang
diberikan responden untuk menjawab
masing-masing indikator pengukuran
pada variabel dukungan sosial relatif
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berbeda, dan pola jawaban untuk

indikator pengukuran variabel lainnya.
Tahapan pengujian model

pengukuran berikutnya setelah

dilakukan pengujian convergent validity
yaitu analisis discriminant validity yang
ditujukan untuk memastikan bahwa
indikator yang digunakan  untuk
mengukur  masing-masing  variabel
penelitian dalam penelitian ini berbeda
antara satu dengan yang lain. Analisis
discriminant validity dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan
tahapan sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Pengujian Analisis

Heterotrait Monotrait (HTMT)

DS GK KK PK

Dukungan
Sosial
Guncangan
Keuangan
Kesejahteraan
Keuangan
Perilaku
Keuangan 0,621 0,185 0,384

Sumber: Olahan Data (2026)

Pada tabel di atas teridentifikasi
bahwa masing masing variabel
penelitian  yang digunakan telah
memiliki serial korelasi yang bernilai di
bawah 0.90 sehingga dapat disimpulkan
bahwa  penyimpangan  Heterotrait
Monotrait Ratio tidak terjadi, atau dapat
dimaknai bahwa pola jawaban yang
diberikan responden dalam penelitian
ini untuk setiap indikator yang
digunakan untuk mengukur masing
masing variabel yang digunakan dalam
riset ini relatif berbeda, dengan
demikian tahapan pengolahan data lebih
lanjut yaitu pengujian model struktural
atau inner model dapat segera
dilaksanakan.

Analisis inner model ditujukan
untuk  mengetahui  seberapa tepat
pemilihan variabel yang akan digunakan
dalam memprediksi perubahan yang
terjadi pada variabel utama (endogen).
Tahapan analisis inner model yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

0,161

0,299 0,472
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Tabel 7. Analisis Koefisien

Determinasi
R-square
R-square adjusted
Kesejahteraan
Keuangan 0,123 0,119
Perilaku
Keuangan 0,314 0,307
Sumber: Olahan Data (2026)
Berdasarkan tabel tersebut
variabel kesejahteraan keuangan

memiliki nilai sebesar 0.314 atau 31.4%.

Variabel yang mempengaruhi
kesejahteraan keuangan Adalah perilaku
keuangan. Dengan demikian, variabel

perilaku keuangan mampu
mempengaruhi kesejahteraan keuangan
sebesar 31.4%, sementara 68.6%

lainnya dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak digunakan dalam penelitian
ini. Sedangkan untuk variabel perilaku
keuangan memiliki nilai R-square
sebesar  0.123, sehingga  dapat
disimpulkan bahwa model penelitian ini
dapat menjelaskan 12.3% variasi dalam
kesejahteraan  keuangan, sementara
sisanya 87.7%  dipengaruhi  oleh
variabel lain.

Setelah seluruh
pengujian terpenuhi maka tahapan
pengujian  hipotesis dapat segera
dilalukan. Berdasarkan hasil pengolahan
data yang telah dilakukan diperoleh
ringkasan hasil pengujian hipotesis
seperti terlihat pada tabel 4.16 berikut:
Tabel 8. Ringkasan Hasil Pengujian

Hipotesis
Original T P
sample statistics  values

-0,154 2,095 0,036

prosedur

Guncangan Keuangan
-> Perilaku Keuangan
Dukungan Sosial ->
Perilaku Keuangan
Perilaku Keuangan ->
Kesejahteraan
Keuangan

Sumber: Olahan Data (2026)

Pada tahapan pengujian hipotesis
pertama  yang  ditujukan  untuk
membuktikan secara empiris pengaruh
guncangan keuangan terhadap perilaku
keuangan masyarakat usia produktif di

0,532 7,858 0,000

0,351 6,475 0,000
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Sumatera  Barat, hasil  pengujian
diperoleh nilai original sample -0,154,
hasil tersebut juga diperkuat secara
statistik dengan nilai P-value yang
memiliki  nilai  0.036.  Prosedur
pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan tingkat kesalahan 0.05.
Hasil tersebut mengisyaratkan nilai P
lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa guncangan
keuangan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap perilaku keuangan
masyarakat usia produktif di Sumatera
Barat.

Pada tahapan pengujian hipotesis
kedua yang bertujuan untuk
membuktikan secara empiris pengaruh
dukungan sosial terhadap perilaku
keuangan diperoleh nilai koefiisen jalur
bertanda positif sebesar 0.532, temuan
tersebut juga diperkuat secara statistik
dengan nilai P-value 0.000. Prosedur
pengujian statistik dilakukan dengan
menggunakan tingkat kesalahan 0.05,
sehingga nilai P lebih kecil dari 0.05,
dapat disimpulkan dukungan sosial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku keuangan masyarakat
usia produktif di Sumatera Barat.

Pada tahapan pengujian pengaruh
langsung ditemukan bahwa variabel
perilaku keuangan memiliki koefisien
jalur sebesar 0.351, hasil tersebut
diperkuat dengan nilai P-value sebesar
0.000. Proses pengolahan  data
dilakukan dengan menggunakan tingkat
kesalahan 0.05. Hasil yang diperoleh
menunjukkan P lebih kecil dari 0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
perilaku keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesejahteraan
keuangan masyarakat usia produktif di
Sumatera Barat.
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Tabel 9. Uji Efek Mediasi

Original T P
sample statistics  values
Guncangan
Keuangan ->
Perilaku Keuangan -0,054 1,895 0,000
->  Kesejahteraan
Keuangan
Dukungan Sosial -
> Perilaku
Keuangan -> 0,187 5,324 0,000
Kesejahteraan
Keuangan

Sumber: Olahan Data (2026)
Berdasarkan tahapan pengujian
pengaruh tidak langsung ditemukan
nilai koefisien jalur yang terbentuk
ketika perilaku keuangan memediasi
hubungan antara guncangan keuangan
dengan kesejahteraan keuangan adalah -
0.054, selain itu dalam proses pengujian
statistik diperoleh nilai P-value 0.000.
Prosedur  pengujian  dilaksanakan
menggunakan tingkat kesalahan 0.05.
Hasil tersebut mengisyaratkan nilai P <
0.05 sehingga dapat disimpulkan
perilaku keuangan mampu memediasi
hubungan antara guncangan keuangan
dengan kesejahteraan keuangan
masyarakat usia produktif di Sumatera
Barat. Pada tahapan pengujian pengaruh
tidak langsung selanjutnya ditemukan
perilaku keuangan mampu memediasi
hubungan antara dukungan sosial
dengan kesejahteraan keuangan yang

dibuktikan dengan koefisien jalur
sebesar 0.187 dan nilai P < 0.05.
PENUTUP

Kesimpulan dan saran dari

penelitian ini adalah:

1. Guncangan keuangan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
kesejahteraan keuangan yang
dirasakan oleh masyarakat usia
produktif di Sumatera Barat.

2. Dukungan sosial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
kesejahteraan keuangan masyarakat
usia produktif di Sumatera Barat.

3. Guncangan keuangan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
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kesejahteraan  keuangan  melalui
perilaku keuangan pada masyarakat
usia produktif di Sumatera Barat.

4. Dukungan sosial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
kesejahteraan  keuangan  melalui
perilaku keuangan pada masyarakat
usia produktif di Sumatera Barat.

Saran dari penelitian ini yang
dinilai penting adalah sebagai berikut:

1. Kesejahteraan keuangan menjadi
tujuan yang ingin dicapai setiap
individu yang berusia produktif, oleh
sebab itu penting bagi mereka untuk
melakukan perilaku keuangan yang
terencana. Ketika seseorang memiliki
perilaku keuangan yang positif tentu
guncangan keuangan yang terjadi
secara tiba-tiba akan dapat diatasi,
sehingga kesejahteraan keuangan
yang diinginkan dapat diwujudkan.

2. Bagi masyarakat usia produktif
diharapkan tidak panik menghadapi
guncangan keuangan yang muncul
secara tiba-tiba, dalam hal ini
individu yang mengalami harus
bersikap bijaksana. Jika guncangan
keuangan ditanggapi dengan baik,
melalui perilaku keuangan yang
terukur,  kesejahteraan  keuangan
yang dirasakan seseorang dapat terus
terjaga.

3. Bagi penelitian selanjutnya, guna
memperluas wawasan dalam bidang
ini, penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan model yang ada
dengan menambahkan variabel lain
yang relevan serta melakukan
penelitian  kualitatif ~ (wawancara
mendalam atau Focus  Group
Discussion).
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